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Bismillahirrohmannirohim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barokatuh,

Yang terhormat,
Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas 
Airlangga,
Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas 
Airlangga,
Rektor, dan para Wakil Rektor Universitas Airlangga, 
Para Dekan dan Wakil Dekan di Lingkungan Universitas 
Airlangga,
Para Direktur Direktorat Universitas Airlangga,
Para Pimpinan Lembaga, Badan, dan Unit Kerja di Lingkungan 
Universitas Airlangga,
Teman Sejawat Dosen dan segenap Civitas Akademika Universitas 
Airlangga,
Para Hadirin, Kerabat, Keluarga dan Undangan yang saya 
hormati.

Hadirin yang saya muliakan,

Syukur Alhamdulillah saya panjatkan kehadiran Allah SWT 
atas kesehatan dan semua nikmat yang telah diberikan pada kita 
semua, sehingga pagi bisa hadir dalam acara pengukuhan saya 
sebagai Guru Besar dalam bidang ilmu Kesehatan Masyarakat 
Veteriner. Pengangkatan guru besar merupakan amanah yang 
dan tanggung jawab yang harus dijunjung tinggi, semoga saya 
dapat memegang amanah dengan sebaik-baiknya. Untuk itu saya 
sampaikan terima kasih kepada Bapak Rektor yang telah berkenan 
memberikan kesempatan kepada saya untuk menyampaikan pidato 
pengukuhan di tempat terhormat ini. Terima kasih juga saya 
sampaikan pada semua hadirin yang telah meluangkan waktu 
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untuk hadir disidang terhormat ini, semoga Allah SWT meridhoi 
kita semua, Aamiin YRA. 

Hadirin yang terhormat,

Perkenankan saya menyampaikan pidato pengukuhan 
dengan judul: 

“Peningkatan Kesadaran Masyarakat tentang Potensi 
Penularan Antimicrobial Resistance (AMR) yang 
Bersumber dari Hewan dan Produk Hewan yang 

Berdampak pada Kesehatan masyarakat” 

Salah satu rencana yang diterapkan oleh World Health 
Organization (WHO) dimulai pada Mei 2015 dalam rencana 
aksi global dengan menyatakan: to improve awareness and 
understanding of antimicrobial resistance through effective 
communication, education and training. Atas dasar inilah saya 
mencoba mengenalkan Antimicobial Resistance (AMR) yang 
bersumber dari hewan dan produk hewan yang berdampak pada 
Kesehatan masyarakat. Antimicrobial Resistance (AMR) sudah 
dikenal lebih dari lima puluh tahun yang lalu dan sekarang telah 
menjadi tantangan permasalahan terbesar abad ini. Kematian 
akibat bakteri patogen yang resisten terhadap antibiotik semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Banyak kasus infeksi yang 
semakin sulit diobati karena menurunnya tingkat efektivitas 
antibiotik. Setidaknya terdapat 23.000 dari 2 juta orang meninggal 
setiap tahun akibat infeksi bakteri resisten. WHO menempatkan 
AMR ke dalam sepuluh ancaman utama kesehatan global yang 
akan dan harus ditanggulangi. 

Penyalahgunaan antibiotik pada hewan dan manusia 
berkontribusi besar pada meningkatnya kasus AMR. Pembelian 
antibiotik tanpa resep dokter, penggunaan antibiotik yang 
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berlebihan, serta antibiotik yang dijual bebas tanpa pengawasan 
ahli menjadi penyebab utama resisten. AMR dapat menyebabkan 
manusia terjangkit penyakit serius akibat kegagalan pengobatan, 
perpanjangan waktu pengobatan, dan biaya perawatan pasien 
meningkat karena jenis antibiotik yang digunakan akan lebih 
mahal. Seringkali pengobatan memerlukan beberapa kombinasi 
antibiotik untuk mengatasi infeksi. Selain itu juga dapat berujung 
pada peningkatan angka kematian karena terkadang tidak 
ada atau belum ditemukannya antibiotik terbaru yang dapat 
digunakan. Masalah AMR ini akan berdampak pada peningkatan 
angka mortalitas, morbiditas dan pembiayaan sistem kesehatan. 
Hal inilah yang perlu diwaspadai dari mana sumber infeksinya.

Pada sektor peternakan, antibiotik sering digunakan sebagai 
Antibiotic Growth Promoter (AGP). Penggunaan antibiotik ini 
berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan ternak agar dapat 
tumbuh lebih besar dalam waktu yang cukup singkat. Selain 
itu, pemberian AGP juga sebagai upaya untuk mencegah ternak 
terkena penyakit infeksi. Namun jika antibiotik ini digunakan 
secara berlebihan maka dapat menyebabkan bakteri menjadi 
resisten terhadap antibiotik tersebut. Beberapa antibiotik yang 
paling banyak digunakan sebagai AGP antara lain dari golongan 
tetracyclin, penicilin, macrolida, lincomysin, dan virginiamycin. 

Berbagai usaha dilakukan untuk menekan kasus resistensi 
terhadap antibiotik. Di Eropa, European Food Safety Authority 
(EFSA) dan European Medicines Agency (EMA) menganjurkan 
langkah-langkah untuk mengurangi penggunaan antibiotik pada 
peternakan di Uni Eropa. Prancis juga mengeluarkan kebijakan 
berupa larangan penggunaan antibiotik yang berlebihan pada 
ayam. Sementara di Indonesia, melalui Permentan No.14/
PERMENTAN/PK.350/5/2017 tentang Klasifikasi Obat Hewan, 
sejak 1 Januari 2018 Pemerintah melarang penggunaan AGP 
dalam pakan. Pakan ternak harus dipastikan terbebas dari hormon 
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tertentu dan atau antibiotik imbuhan pakan. Pelarangan ini juga 
diperkuat dengan Permentan No.22/2017 tentang Pendaftaran 
dan Peredaran Pakan, yang mensyaratkan pernyataan tidak 
menggunakan AGP dalam formula pakan yang diproduksi bagi 
produsen yang akan mendaftarkan pakan. Walaupun penggunaan 
AGP telah dilarang beberapa tahun yang lalu, namun dampaknya 
masih tetap terasa hingga sekarang. 

Hadirin yang terhormat,

Dalam data statistik peternakan dan kesehatan hewan 2018 
Kementerian Pertanian (2018) diperkirakan populasi sapi perah 
nasional tahun 2014 – 2018 berangsur meningkat dimana pada 
akhir tahun 2018 berjumlah 550.000 ekor. Jawa Timur merupakan 
lumbung sapi perah terbesar di Indonesia dengan jumlah 283.311 
ekor di tahun 2018 mencapai yang artinya memiliki persentase 51% 
dari jumlah sapi perah di Indonesia dengan total produksi susu 
909,600 ton, namun masih belum mampu menutupi kebutuhan 
bahan baku susu segar dalam negeri untuk susu olahan dalam 
negeri saat ini sekitar 3,3 juta ton per tahun.

Kekurangan dalam kuantitas juga diimbangi dengan adanya 
potensi rendahnya kualitas, dimana system pemberian pakan, 
manajemen pemerahan, temperature dan kelembapan tinggi 
berkontribusi besar dalam memunculkan kontaminasi bakteri 
patogen seperti Staphylococcus aureus (S. aureus) dan Escherichia 
coli (E. coli).

Selaras dengan hal tersebut pada manajemen pemerahan, 
sanitasi lingkungan yang buruk ataupun tangan pemerah susu 
memiliki dampak besar dari adanya kontaminasi S. aureus dan 
E. coli terhadap susu. Kontaminasi tersebut juga dapat terjadi 
dengan adanya perpindahan melalui perantara pekerja, air dan 
peralatan produksi. Bakteri pathogen tersebut dapat diisolasi dari  
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hewan ternak yang sehat, tetapi juga sering dihubungkan dengan 
penyakit pada sapi perah yaitu mastitis. Kedua bakteri pathogen 
juga sangat erat kaitannya dengan AMR sebagai salah satu sifat 
virulensinya. S. aureus dapat berupa isolat MRSA, sedangkan 
E. coli dapat menghasilkan Extended Spectrum Beta Lactamase 
(ESBL) yang merupakan bakteri yang resisten terhadap beberapa 
antibiotik. 

Data dari penelitian tentang AMR yang didapatkan dari susu 
dari beberapa peternakan di Jawa Timur yang terkait dengan 
MRSA dan E. coli penghasil ESBL dapat dilihat pada tabel 1 dan 
2 serta gambar 1, 2, 3 dan 4.

Tabel 1.	 Prevalensi dan Profil AMR dari Staphylococcus aureus yang 
dikoleksi dari susu segar di Jawa Timur

Lokasi
Jumlah 
Sampel

Konfirmasi 
S. aureus

Resisten ORSA 
test

Gen 
mecA TE OX FOX E CN

K. F. 50 20 14 6 4 0 2 6 0

A. F. 50 30 25 10 8 5 0 8 0

S. M. F. 50 24 12 6 3 1 0 1 0

H. J. F. 50 38 11 8 6 3 1 6 2

S. F. 50 26 8 8 1 6 0 6 0

TOTAL 250 138 70 38 22 15 3 27 2

Persentase 
(%)

100 138/250 
(55.2%)

50.7% 27.5% 15.9% 10.9% 2.2% 27/138 
(19.6%)

2/27 
(7.4%)

Catatan: � TE= Tetracycline (30μg); FOX= Cefoxitin (30μg); OX=Oxacillin (30μg);  
E= Erythromycin (15μg); CN= Gentamicin (10μg); ORSA = Oxacillin Resistance 
Screen Agar test.
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Gambar 1. � Hasil Uji Oxacillin Resistance Screen Agar (ORSA) pada mengisolasi 
dugaan MRSA.

Gambar 2.  Gen MecA pada hasil PCR dengan pita positif pada 310 bp
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Tabel 2.	 Prevalensi dan Profil AMR dari Escherichia coli yang dikoleksi 
dari susu segar di Jawa Timur

Lokasi
Jumlah 
Sampel

Konfirmasi 
E. coli

Resisten
DDST

Gen 
blaTEM TE S W C ATM

K. F. 50 35 7 5 1 4 0 0 0

A. F. 50 36 3 2 3 2 0 0 0

S. M. F. 50 30 7 5 8 1 1 1 1

H. J. F. 50 37 9 5 1 1 0 0 0

S. F. 50 38 4 8 4 6 2 2 2

TOTAL 250 176 30 25 17 14 3 3 3

Persentase 
(%)

100 176/250  
(70.4%)

17.0% 14.2% 9.7% 7.9% 1.7% 3/176  
(1.7%)

3/3
(100%)

Catatan: �TE: Tetracycline, S: Streptomycin, W: Trimethoprim, C: Chloramphenicol,  
TM: Aztreonam, DDST: Double Disc Synergy Test.

Gambar 3. � E. coli penghasil ESBL dengan hasil positif DDST (panah merah 
menunjukkan sinergi positif)
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Gambar 4. � Gen blaTEM pada hasil PCR dengan pita positif pada 1086 bp.

Merujuk tabel 1 dan 2 dapat digambarkan bahwa adanya 
kontaminasi susu oleh MRSA dan E. coli penghasil ESBL dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kebersihan 
pemerahan yang rendah. Selain itu, pencemaran MRSA dan E. coli 
penghasil ESBL sangat berbahaya bagi kesehatan masyarakat, 
yang akan meningkatkan potensi penyebaran infeksi agen AMR 
yang sulit diobati. Kita semua harus mulai waspada adanya AMR 
yang bersumber dari susu segar ini, untuk mengurangi dampaknya 
harus dilakukan pemanasan susu segar sebelum dikonsumsi dan 
juga perlunya pengawasan penggunaan antibiotik di peternakan 
dengan baik dan benar.

Hadirin yang terhormat, 

Selain susu segar yang merupakan produk hewani yang sering 
menjadi konsumsi masyarakat, daging dan telur ayam menjadi 
salah satu sumber protein hewani yang digemari masyarakat. 
Konsumsi daging ayam sangat diterima masyarakat dibandingkan 
konsumsi jenis daging lainnya. Permintaan terhadap pangan 
hewan ini akan cenderung meningkat mengingat beberapa 
pertimbangan seperti bertambahnya jumlah populasi. Usaha ayam 
broiler telah menjadi mata pencaharian masyarakat Indonesia. Di 
Jawa Timur sendiri, jenis ternak terbanyak adalah ayam pedaging 
(broiler) yang mencapai 250 juta ekor pada tahun 2019. Kabupaten 
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Blitar menjadi salah satu sentra peternakan ayam dan penghasil 
telur yang besar. Perekonomian masyarakat sangat bergantung 
pada sektor peternakan khususnya peternakan ayam. Kabupaten 
Blitar mampu memenuhi 70% dari kebutuhan telur di Jawa Timur 
dan secara Nasional memenuhi 30% dari kebutuhan telur ayam 
nasional. 

Daging ayam merupakan salah satu pangan asal hewan yang 
rawan terkontaminasi bakteri salah satunya Escherichia coli. 
Bakteri ini dapat berpindah ke manusia selama proses penanganan 
untuk konsumsi sehingga tidak menutup kemungkinan manusia 
dapat terinfeksi bakteri resisten dari ayam tersebut. Jika bakteri 
resisten berhasil masuk ke dalam tubuh dan menyebabkan 
infeksi maka dapat mempengaruhi mikroflora yang secara alami 
terdapat pada sistem pencernaan. Di samping itu, konsumsi 
masyarakat terhadap ayam potong tergolong tinggi sehingga akan 
mempertinggi risiko infeksi. 

AMR seringkali tidak hanya terhadap satu jenis antibiotik 
namun sekaligus terhadap beberapa jenis antibiotik. Escherichia 
coli dapat bersifat multidrug-resistance (MDR) yaitu resisten 
terhadap minimal tiga golongan antibiotik yang berbeda. Antibiotik 
baru telah banyak dikembangkan oleh peneliti sebagai alternatif 
pengganti antibiotik lama yang sudah tidak efektif. Namun sifat 
MDR ini menyebabkan menyempitnya pilihan obat dan menjadikan 
pengobatan infeksi terhadap bakteri ini sulit dilakukan. 

Para peneliti dunia sekarang ini sedang mencari sumber 
penyebaran bakteri penghasil ESBL dalam upaya menangani 
kasus infeksi patogen resisten yang terus meningkat. Penelitian 
terkait deteksi gen pengkode ESBL ini sangat penting dilakukan 
untuk membuktikan bahwa sumber penyebaran ESBL tidak hanya 
melalui nosokomial di rumah sakit. Namun, bakteri penghasil 
ESBL juga dapat ditemukan pada sektor peternakan padahal 
unggas tidak pernah diberi golongan antibiotik tingkat tinggi 
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seperti pada manusia. Dengan dibuktikannya keberadaan gen 
ESBL pada unggas melalui swab kloaka ayam, maka diharapkan 
pemerintah dapat meningkatkan pengawasan penggunaan 
antibiotik agar tidak ada lagi kasus missuse, underuse, maupun 
overuse antibiotik di sektor peternakan. Selain itu juga untuk 
meminimalisir adanya AMR pada peternakan ayam sehingga 
daging dan telur yang diproduksi memenuhi kriteria aman, sehat, 
utuh, dan halal. Adapun data data AMR pada sector peternakan 
ayam broiler maupun layer dapat dilihat pada tabel 3, 4, dan 5 
serta gambar 5.

Tabel 3.  Profil AMR pada ayam komersial di Kabupaten Blitar

Profil resistensi antibiotik

AMP S E TE SXT

R % R % R % R % R %

Tingkat 
peternakan

Layer
(n = 41)

41 100 38 92,7 40 97,6 40 97,6 39 95,1

Broiler
(n = 32)

31 96,88 32 100 32 100 28 87,5 31 96,88

Ayam 
Komersial
(n = 73)

72 98,63 70 95,9 72 98,63 68 93,2 70 95,9

Tingkat 
ternak

Layer
(n = 185)

132 71,35 112 60,54 132 71,35 77 41,62 111 60

Broiler
(n = 160)

142 88,75 126 78,75 123 76,86 81 50,63 120 75

Ayam 
Komersial 
(n=345)

274 79,4 238 69 255 73,9 158 45,8 231 67

Keterangan: �R (Resisten), (AMP) Ampicillin, (S) Streptomycin, (E) Erythromycin,  
(TE) Tetracycline, dan (SXT) Sulfamethoxazole-Trimethoprim
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Gambar 5. � Uji konfirmasi Escherichia coli penghasil ESBL metode Double Disc 
Synergy Test (DDST), Keterangan: (A) positif (B) negatif. tanda 
panah : terbentuk sinergi, (ATM) Aztreonam, (CAZ) Ceftasidime, 
(AMC) Amoxycillin-clavulanic, (CTX) Cefotaxime.

Hasil konfirmasi Escherichia coli penghasil ESBL dengan 
metode Double Disc Synergy Test (DDST), terlihat adanya sinergi 
cefotaxime dengan kombinasi amoxilin-klavulanat berupa 
perluasan zona hambatan diantara kedua disk menunjukkan 
kuman tersebut positif ESBL. Hasil konfirmasi Escherichia coli 
penghasil ESBL dengan metode Double Disc Synergy Test (DDST) 
pada swab kloaka ayam layer dan ayam broiler di Kabupaten 
Blitar, terlihat pada Gambar 5.

Tabel 4.	 Identifikasi gen blaCTX-M bakteri Escherichia coli penghasil 
ESBL pada ayam layer 

Lokasi
Positif

Escherichia coli

ESBL (DDST) PCR (n=13)

Positif Negatif Positif Negatif

Total
185

(90/24%)
13

(7.03%)
172

(92.97%)
11

(84.62%)
2

(15.38%)
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Tabel 5.	 Identifikasi gen blaCTX-M bakteri Escherichia coli penghasil 
ESBL pada ayam broiler 

Lokasi
Positif

Escherichia coli

ESBL (DDST) PCR (n=46)

Positif Negatif Positif Negatif

Total
160

(100%)
46

(28.75%)
114

(71.25%)
45

(97.82%)
1

(2.17%)

Hasil analisis asosiasi antara kejadian Escherichia coli 
penghasil ESBL dengan variabel program pemberian antibiotik 
berkorelasi dengan variabel tujuan penggunaan antibiotik. Hasil 
signifikansi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL dengan faktor tujuan 
penggunaan antibiotik. Hasil analisis ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa kejadian Escherichia coli 
penghasil ESBL pada ternak dengan pemberian antibiotik sebagai 
pencegahan penyakit sebesar 24,9% atau 3 kali lebih berisiko 
dibandingkan dengan penggunaan antibiotik sebagai pengobatan 
penyakit sebesar 8,54%. Dari analisis ini dapat memberikan 
kecerahan pada kita bahwa kejadian AMR pada peternakan ayam 
dapat diperkecil dengan menggunakan antibiotik hanya untuk 
pengobatan saja.

AMR dari ayam yang dijual di pasar tradisional Surabaya 
juga menampakkan data adanya E. coli penghasil ESBL, untuk 
menekan tingkat prevalensi E. coli penghasil ESBL perlu 
disosialisasikan perlunya penggunaan antibiotic yang baik dan 
benar pada peternakan unggas.

Hadirin yang terhormat, 

Sumber penularan AMR lainnya adalah hewan kesayangan 
manusia. Penularan dari manusia ke hewan dapat terjadi karena 
saat ini hewan peliharaan sering dianggap dan diperlakukan 
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sebagai anggota keluarga, sehingga memungkinkan terjadinya 
kontak fisik antara manusia dengan hewan peliharaan yang dapat 
menyebabkan penularan bakteri. Hal ini tentunya berpotensi 
menjadi masalah kesehatan masyarakat karena AMR dari 
manusia dapat menyebabkan infeksi pada hewan peliharaan, 
dan hewan peliharaan juga dapat menjadi sumber infeksi AMR 
pada manusia, sehingga kita harus menyadari bahwa hewan 
peliharaan dapat berperan sebagai reservoir dalam penyebaran 
infeksi. manusia ketika bersentuhan dengan hewan. Adapun AMR 
yang ditularkan melalui hewan kesayangan dapat berupa MRSA 
dan E. coli penghasil ESBL.

Infeksi MRSA pada anjing penting untuk dipertimbangkan 
dan diselidiki, mengingat kesamaan karakteristik antara 
gen MRSA yang ditemukan pada anjing dan manusia yang 
mengindikasikan telah terjadi infeksi saling berhubungan. Data 
tahun 2019 menunjukkan bahwa 14 dari 24 Stahylococcus aureus 
adalah MRSA. Namun, mekanisme penularan infeksi masih 
belum diketahui secara pasti. Strain MRSA pada anjing jauh lebih 
resisten terhadap antibiotik daripada strain MRSA pada manusia. 
Sedangkan data yang berkaitan tentang E. coli penghasil ESBL 
dari hewan kesayangan menunjukkan bahwa 8 dari 85 isolat 
Escherichia coli adalah penghasil ESBL. Data AMR dari hewan 
kesayangan ini melalui uji konfirmasi, yaitu pembuktian MRSA 
dengan Oxacillin Resistance Screening Agar (ORSA) dilanjutkan 
dengan uji gen MecA dengan Polymerase Chain Reaction (PCR), 
untuk pembuktian E. coli penghasil ESBL melalui uji DDST, 
Vitek-2 dan gen blaCTX-M dan blaTEM menggunakan PCR.

Hadirin yang terhormat, 

Dengan adanya bukti uji konfimasi dengan pendekatan 
pengujian gen penyandi AMR, maka sudah saatnya kita 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



14

memikirkan dampak AMR yang bersumber pada hewan 
dan produk hewan pada kesehatan masyarakat kita. Upaya 
pencegahan dan pengendalian suatu kasus yang berakibat pada 
kesehatan masyarakat veteriner akan sangat mudah apabila 
mengetahui sumber penularan atau asal mula bagaimana agen 
tersebut didapat. Adanya AMR dari hewan dan produk hewan 
yang berupa MRSA dan Escherichia coli penghasil ESBL perlu 
mendapat perhatian kita bersama. Penggunaan antibiotik yang 
underuse, missuse dan overuse harus dihindari bersama. Setiap 
antibiotik dari dunia veteriner harus terkontrol dengan tepat 
dan akurat penggunaannya. Implementasi peraturan pemerintah 
berkaitan dengan penggunaan antibiotic harus kita jaga dan 
sukseskan bersama. Inilah titik awal pencanangan gerakan sadar 
penggunaan antibiotik yang punya dampak terkendalinya AMR 
yang bersumber dari hewan dan produk hewan. Sosialisasi adanya 
AMR yang berguna untuk peningkatan kesadaran masyarakat 
tentang adanya potensi penularan ke manusia, dengan demikian 
data ini dapat meningkatkan pengetahuan kita tentang prevalensi 
dan uji karakterisasi isolat AMR.

UCAPAN TERIMAKASIH

Sebelum mengakhiri pidato ini, perkenankan saya 
mengucapkan syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT atas 
segala rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan kepada saya. 
Hanya karena kehendak dan ridha Allah SWT saya mendapat 
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